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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil
belajar siswa pada materi pokok Suhu dan Kalor kelas X Semester Il di SMA Negeri 1 Silima
Punggapungga. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain penelitian two group
pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas X Semester Il yang
terdiri dari 6 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara cluster random sampling yaitu kelas
X-3 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 30 orang dan Kelas X-4 sebagai kelas kontrol yang
berjumlah 30 orang. Instrumen yang digunakan ada 2 yaitu tes hasil belajar dalam bentuk essai
dengan jumlah 10 soal dan lembar observasi aktivitas. Instrumen terlebih dahulu di validasi oleh
validator dan uji hipotesis yang digunakan adahg uji t. Analisis data diperoleh nilai rata-rata pretes
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amounted to 56.11%, the second meeting of 71.38% and 80.55% for the third meeting. Average
values obtained post test experimental class at 70.86 with a standard deviation of 8.29 and grade
control of 63.06 with a standard deviation of 7.71. Of normality and homogeneity test showed that
the data were normally distributed and homogeneous. The results of data processing post test
obtained then H accepted that there is influence of inquiry learning model to the learning outcomes
of students in the subject matter of Temperature and Heat in the tenth grade second semester SMA
Negeri 1 Silima Punggapungga.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor yang menentukan
kualitas kehidupan dari suatu bangsa. Kualitas
kehidupan bangsa tersebut dihasilkan melalui
suatu penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.
Salah satu masalah yang dihadapi dunia
pendidikan kita adalah masalah lemahnya proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak

didorong untuk mengembangkan kemampuan
berpikir (Sanjaya,2006:1).

Inti dari makna pendidikan tersimpul
dalam suatu kata yaitu belajar. Tidak ada
pendidikan apabila tidak ada belajar di dalamnya.
Untuk itulah suasana belajar dan proses
pembelajaran terbentuk. Dalam suasana belajar
peserta didik mengaktifkan dirinya untuk
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berdinamika dan berinteraksi dengan pendidik
untuk mencapai tujuan, (Prayitno,2010:56)

Belajar (learning) didefenisikan sebagai
perubahan terus-menerus dalam kemampuan yang
berasal dari pengalaman pemelajar dan interaksi
pemelajar dengan dunia. Belajar merupakan
pengembangan pengetahuan, keterampilan, atau
sikap yang baru ketika seseorang berinteraksi
dengan informasi dan lingkungan
(Smaldino.2011:11)

Proses pembelajaran yang diterapkan
guru cenderung kurang bermakna dan monoton
karena siswa hanya mendengarkan penjelasan
guru dan tidak terlibat secara aktif untuk menggali
pengetahuan. Pola belajar siswa yang pasif
membuat guru kesulitan dalam mengkondisikan
pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang
hanya mampu menguasai materi sebatas yang
disampaikan oleh guru (Arantika,2014:3).

Terdapat beberapa hal y;
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mencari infomasi apakah
sudah dipahami siswa ata
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Berdasarkan hasil bserva5| Ilteratur
yang dilakukan oleh penelit
penelitian  sebelumnya, peneli
bahwa dalam proses pembelajaran #ngisi kelas
sulit dikontrol karena kesempatan diskusCiag
proses pembelajaran memberi peluang untukribut
sehingga kelas mudah ricuh, hal ini juga
menyebabkan siswa tidak berkonsentrasi dalam
pembelajaran  membuat siswa menganggap
pelajaran fisika itu sulit.

Kesulitan lain yang dihadapi yaitu ketika
siswa dihadapkan pada masalah dan disuruh
bertanya, siswa terlihat kurang paham dalam
mengajukan pertanyaan sehingga guru harus
berulang kali memberikan contoh. Hal ini
disebabkan karena kurangnya pemberian motivasi
agar siswamerasa percaya diri untuk bertanya dan
menjawab persoalan di dalam kelas. Kesulitan
lain yang dihadapi yaitu hasil penilaian aktivitas
belum meningkat seperti yang diharapkan.
Aktivitas yang kurang berkembang adalah
merumuskan hipotesis. Siswa kurang terbiasa
membuat  hipotesis dari masalah sehingga

I‘,II

hipotesis siswa tidak tersusun secara sistematis,
kitis, logis, dan analitis.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk menyelesaikan masalah-masalah diatas
adalah dengan menerapkan model inkuiri dengan
menggunakan media pictorial riddle dalam
pengajaran fisika. Model pembelajaran inkuiri
adalah suatu cara penyampaian pelajaran dengan
penelaahan sesuatu yang bersifat mencari secara
kritis, analisis, dan argumentatif (ilmiah) dengan
menggunakan langkah-langkah tertentu menuju
suatu kesimpulan. Metode pictorial riddle
merupakan metode yang menggunakan media
gambar di setiap pembelajarannya. Media gambar
merupakan salah satu media komunikasi yang
sangat penting digunakan dalam usaha untuk
memperjelas  pengertian kepada anak didik.
Amellla 201115) Implementasi dari metode
i, siswa dibagi dalam beberapa
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dengan
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f yang takut dengan pelajaran
anggap pelajaran sulit dan
= Peneliti menggunakan model
b inkuiri dengan media pictorial
rlddle karena mengajar menggunakan gambar
memudahkan siswa untuk memahami materi
pembelajaran yang diajarkan sehingga terdapat
peningkatan hasil belajar.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri
1 Silima Punggapunggadan pelaksanaannya pada
semester genap untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar
siswa padamateri pokok suhudan kalor. Sampel
dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yang
dipilih secara cluster randomsampling yaitu kelas
X-3 sebagaikelas eksperimen yaitu kelas dengan
menggunakan inkuiri dengan media pictorial
riddle dan kelas X-4 sebagaikelas kontrol dengan
menggunakan pembelajaran konvensional.
Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan penelitian Quasi eskperimen dan
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desain penelitian yang digunakan adalah two
group pretest-postest design.  Rancangan
penelitian ini ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Pretest-Posttest Design

Sampel Pretes  Perlakuan Postes

Kelas Eksperimen X Y1 X

Kelas Kontrol X Y2 X
Keterangan:

X = Instrumen penelitian
Y1 = Model Pembelajaran Inkuiri
Y2 = Pembelajaran Konvensional

Data yang diperoleh  ditabulasikan
kemudian dicari rata-ratanya. Sebelum dilakukan
analisis data, terlebih dahulu ditentukan nilai
masing-masing kelompok sampel lalu dilakukan
pengolahan data dengan langkah-langkah sebagai
berikut yakni; menghitung nilai rata-rata dan
simpangan baku, uji normalitas menggu
Lilliefors, uji homogenitas me
kesamaan varians, pengujian
pretes menggunakan uji
pengujian hipotesis men
pada datapostes.
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Sebelum ke dua
kelas terlebih da
bertujuan untuk
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nilai rata-rata pretes kelagksperimen 21,73 dan
nilai pretes kontrol 21,2 Selll
eksperimen dan kelas kontrol
yang berbeda. Pada
menggunakan model pembelajaran inkul
pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional. Setelah ke dua kelas diberi
perlakuan, masing-masing kelas diberi postes
untuk melihat adanya pengaruh akibat diberikan
perlakuan pembelajaran yang berbeda. Dari data
postes ke duakelas diperoleh nilai rata-rata untuk
kelas eksperimen sebesar 70,86 dan nilai rata-rata
postes kelas kontol sebesar 63,06.

Untuk melihat secara rinci hasil pretes
kedua kelas dapat dilihat pada diagram batang
berikut:
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Gambar 4.1.Diagram Batang Data Pretes Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
Untuk melihat secara rinci hasil postes
elas dapat dilihat pada diagram batang
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4.2.Diagram Batang Data Postes Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Kriteria uji normalitas adalah apabila
Lhitung<Ltabel dengan 0=0,05 dapat diartikan data
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji
normalitas dengan uji Lilliefors data pretes
menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen Lhitung
< Ltaber atau 0,1213<0,1610 dan kelas kontrol
Lhitung < Ltabel atau 0,1300<0,1610. Sehingga dapat
diartikan bahwa data hasil pretes berdistribusi
normal. Uji homogenitas menggunakan uji
kesamaan varians untuk data pretes diperoleh
bahwa Fhitung< Ftabel Yaitu 1,4160<1,8585 dengan
a=0,10, maka diartikan bahwa data pretes
homogen. Setelah data normal dan homogen
maka dapat dilakukan uji kesamaan rata-rata
menggunakan uji t dua pihak. Berdasarkan hasil
uji t dua pihak didapat bahwa kemampuan awal
siswa sama. Maka peneliti memberikan perlakuan
yang berbeda di mana pada kelas eksperimen
diberikan pembelajaran dengan menggunakan
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model pembelajaran inkuiri sedangkan pada kelas
kontrol diberikan pembelajaran menggunakan
model konvensional. Setelah diterapkan model
pembelajaran inkuiri pada kelas eksperimen
diperoleh bahwa nilai rata-rata postes kelas
eksperimen adalah 70,86. Sedangkan pada kelas
kontrol yang diterapkan model pembelajaran
konvensionaladalah 63,06.

Hasil uji normalitas data postes
diperoleh bahwa Lhitung<Ltabel yaitu
0,1398<0,1610 untuk kelas eksperimen dan
0,0850<0,1610 untuk kelas kontrol. Sehingga
dapat diartikan bahwa data hasil postes
berdistribusi  normal.  Sedangkan hasil uji
kesamaan varians data postes diperoleh bahwa
Fhitung<Ftabel yaitu 1,1500<1,8585 dengan a=0,10
maka diartikan bahwa data postes homogen.

Pengujian hipotesis untuk data prestes
diuji dengan uji t dua pihak nilai rata-ratg
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kelas kontrol adalah 21,2.
hipotesis dua pihak thitung > tig#

pe

gﬁada kelas

eksperimen sama dengan kg awal si
pada kelas kontrol pada

Pengujian hi 5

materi pokok suhu dan
model pembelajaran inkuif§

model  pembelajaran  ink
kontribusi terhadap aktivitas bela
diamati oleh observer,dapat
diagram dibawah ini.

100

80

60

NILAI

40

20

' perTEMUAN Il

Gambar 4.3 Peningkatan Aktivitas pada Kelas
Eksperimen
Peningkatan aktivitas belajar siswa di
kelas eksperimen mengalami peningkatan selama
menerapkan model pembelajaran inkuiri yaitu
padapertemuan | menunjukkan siswa cukup aktif
dengan nilai rata-rata aktivitas belajar adalah

56,11 %. Pertemuan Il siswa mulai aktif walaupun
ada beberapa siswa yang masih cukup aktif
dimana rata-rata aktivitas belajar sebesar 71,38 %.
Pertemuan Il dengan rata-rata sebesar 80,55%
siswa terlihat aktif secara menyeluruh.

Besarnya peningkatan hasil belajar di
kelas eksperimen pada saat proses belajar karena
model inkuiri menuntut cara belajar siswa aktif
dengan menemukan sendiri dengan dibimbing
maka hasil yang diperoleh tidak mudah dilupakan
siswa. Model inkuiri dengan bantuan media
pictorial riddle memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan konsep-konsep fisika.
Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Siska
Fitri (2015) yang menyatakan bahwa model
inkuiri dengan bantuan media pictorial riddle
meningkatkan minat dan motivasi siswa terhadap
mbelajaran dan mampu meningkatkan hasil

;10) jud®ymenyatakan bahwa model inkuiri

oegl pembelajaran yang melatih
siswa gg beRy menemukan  masalah,
mengumpu engorganisasi, dan
cahkan f&éalah Dapat dikatakan bahwa
model pembelajaran

Pbelajaran fisika dan

ptau |nforma3|atau
|swa dalam hal ini

mpg daf@m menemukan dan
’ nseﬂons p fisika yang telah

& kerja bersama yang
bagi informasi, serta

frik aktif saat berdiskusi saat
dladakan dig antar kelompok. Konsep-konsep

; ang dipelajari  dihubungkan dalam
kehidupan sehari-hari sehingga siswa tertarik
untuk mempelajarinya.

Selain pengaruh terhadap hasil belajar
siswa model pembelajaran inkuiri memberikan
kontribusi terhadap aktivitas belajar siswa yang
diamati oleh observer. Pada saat model inkuiri
diterapkan dikelas eksperimen menyebabkan
peserta didik aktif dengan kegiatan belajarnya
sendiri dengan melibatkan akalnya dalam
menemukan dan melakukan diskusi kelompok
dengan media riddle; menimbulkan rasa senang
pada peserta didik, karena tumbuhnya rasa
menyelidiki dan berhasil; menimbulkan rasa puas
bagi siswa. Kepuasan batin ini mendorong ingin
melakukan  penemuan lagi sehingga minat
belajarnya meningkat.

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka
dapat disimpulkan sebagai berikut: Hasil belajar
siswa yang diberi pembelajaran dengan model
pembelajaran inkuiri pada materi pokok Suhu Dan
Kalor diperoleh rata-rata postes siswa sebesar
70,86. Hasil belajar siswa yang diberi
pembelajaran dengan pembelajaran konvensional
padamateri pokok Suhu dan Kalor diperoleh rata-
rata postes siswa sebesar 63,06. Aktivitas belajar
siswa selama mengikuti pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran inkuiri pada
materi pokok Suhu dan Kalor diperoleh bahwa
nilai aktivitas belajar siswa pada pertemuan I,
I, dan 1l adalah 56,11%, 71,38%, dan 80,55%.
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan model pembelajaran
inkuiri terhadap hasil belajar siswa pada materi
pokok Suhudan Kalor .
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